MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PM 132 TAHUN 2016
TENTANG

STANDAR PELAYANAN PADA KANTOR UNIT PENYELENGGARA

PELABUHAN KELAS | BAUBAU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

a.

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 20 Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik, penyelenggara pelayanan publik wajib
menetapkan standar pelayanan;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 8 Peraturan
Pemerintah  Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum,
instansi  pemerintah  yang  menerapkan  Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum wajib
menggunakan standar pelayanan yang ditetapkan oleh
Menteri sesuai dengan kewenangannya;

bahwa dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas
pelayanan pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Kelas | Baubau diperlukan adanya standar pelayanan;
bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Perhubungan tentang
Standar Pelayanan pada Kantor Unit Penyelenggara

Pelabuhan Kelas I Baubau;



)

Mengingat

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang
Penerimaan Negara Bukan Pajak (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 43, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3687);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (L.embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4849);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5038);
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4502) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 150, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4585);



10.

11.

12.

13.

14.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4616);

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang
Kepelabuhanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 151, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5070) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun
2015 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 61 Tahun 2009 tentang Kepelabuhanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20153
Nomor 193, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia 5731);

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2016 tentang
Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan
Pajak yang Berlaku pada Kementerian Perhubungan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 102, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia 5884);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisast Kementerian Negara (Lembaran WNegara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 73);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor
119/PMK.05/2007 tentang Persyaratan Administratif
dalam Rangka Pengusulan dan Penetapan Satuan
Kerja Instansi Pemerintah untuk Menerapkan
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 21 Tahun
2007 tentang Sistem dan Prosedur Pelayanan Kapal,
Barang, dan Penumpang pada Pelabuhan Laut yang
Diselenggarakan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT)

Kantor Pelabuhan;



15.

16.

17.

18.

19.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 62 Tahun
2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 130 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 62
Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor
Unit Penyelenggara Pelabuhan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 1400);

Peraturan Menteri Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 15 Tahun 2014 tentang Pedoman
Standar Pelayanan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 615);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 60 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan
Bongkar Muat Barang dari dan ke Kapal (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1817)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM 93 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 60 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan dan Pengusahaan Bongkar Muat
Barang dari dan ke Kapal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 760);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 37 Tahun
2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang
Angkutan Laut (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 276) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM
119 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM 37 Tahun 2015
tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Laut
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
1231);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 51 Tahun
2015 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Laut (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 311});



Menetapkan

20. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 57 Tahun
2015 tentang f’emanduan dan Penundaan Kapal
{Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
390);

21. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 189 Tahun
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 1844) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 86
Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor 189 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1012);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
STANDAR PELAYANAN PADA KANTOR UNIT
PENYELENGGARA PELABUHAN KEILAS I BAUBAU.

Pasal 1
Standar pelayanan Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Kelas I Baubau merupakan pedoman pelayanan yang wajib
dilakukan pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Kelas I Baubau dalam penyelenggaraan kegiatan pelayanan
kepada masyarakat di bidang pengaturan, pengendalian,
dan pengawasan kegiatan kepelabuhanan, keselamatan
dan keamanan pelayaran pada pelabuhan, serta
penyediaan dan/atau pelayanan jasa kepelabuhanan yang

belum diusahakan secara komersial.

Pasal 2
(1) Standar pelayanan Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan Kelas I Baubau sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 meliputi:

a. penyediaan dan pelayanan jasa labuh kapal,



b. penyediaan jasa pemanduan dan penundaan
kapal;

c. penyediaan dan pelayanan jasa tambat kapal;

d. pelayanan jasa bongkar muat barang;

e. penyediaan jasa alat; dan

f.  penyediaan jasa kepelabuhanan lainnya.

Standar pelayanan pada Kantor Unit Penyelenggara

Pelabuhan Kelas I Baubau sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), pelaksanaannya terdiri dari beberapa

komponen yaitu:

a. dasar hukum;

o

persyaratan,

sistem, mekanisme dan prosedur;

o o

jangka waktu penyelesaian;
biaya/tarif;
produk pelayanan;

sarana, prasarana, dan/atau fasilitas;

ooge e o

kompetensi pelaksana;

pengawasan internal;

[y

Je penanganan pengaduan, saran dan masukan,;

k. jumlah pelaksana;

1. jaminan pelayanan;

m. jaminan keamanan dan keselamatan pelayanan;
dan

n. evaluasi kinerja pelaksana.

Standar pelayanan Kantor Unit Penyelenggara

Pelabuhan Kelas I Baubau sebagaimana dimaksud

pada ayat {1) dan ayat (2) sebagaimana tercantum

dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 3

Standar pelayanan Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan

Kelas 1 Baubau sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

wajib diterapkan secara penuh pada tahun 2017.



Pasal 4

(1) Standar pelayanan Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan Kelas I Baubau yang telah diterapkan
secara penuh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3,
wajib dievaluasi dan diperbaiki secara berkelanjutan
oleh Kepala Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Kelas I Baubau.

(2) Hasil evaluasi dan perbaikan standar pelayanan pada
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas | Baubau
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan

kepada Menteri Perhubungan.

Pasal 5

{1} Untuk menerapkan standar pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, Unit Penyelenggara
Pelabuhan Kelas [ Baubau wajib menetapkan
maklumat pelayanan.

(2) Maklumat pelayanan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1} merupakan pernyataan kesanggupan dan
kewajiban  penyelenggara untuk  melaksanakan
pelayanan sesuai dengan standar pelayanan telah
ditetapkan.

(3) Maklumat pelayanan wajib dipublikasikan secara jelas

dan luas.

Pasal 6
Maklumat pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5, disusun sesuai dengan format maklumat pelayanan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 7
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri inl dengan

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 25 Oktober 2016

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

SUDI KARYA SUMADI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 26 Oktober 2016

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA

ttd

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 1603

Salinan sesuai dengan aslinya

KﬁALA B/IZO HUKUM,

SRI LESTARI RAHAY

Pembina Utama Muda {IV/c)
NIP. 19620620 198903 2 001
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LAMPIRAN I PERATURAN MENTERI
PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR PM 132 TAHUN 2016

TENTANG STANDAR PELAYANAN PADA
KANTOR UNIT PENYELENGGARA
PELABUHAN KELAS I BAUBAU

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam rangka mewujudkan visi dan menjalankan misi serta tugas
pokok Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Baubau, diperlukan
suatu acuan yang antara lain meliputi kriteria minimal berbagai aspek yang
terkait dengan penyelenggaraan kegiatan jasa kepelabuhanan di Pelabuhan
Baubau. Acuan tersebut merupakan standar yang dimaksudkan untuk
meningkatkan kinerja dalam memberikan layanan penyelenggaraan
kegiatan jasa kepelabuhanandi Pelabuhan Baubau. Selain itu, acuan
tersebut juga dimaksudkan sebagai perangkat untuk mendorong
terwujudnya transparansi dan akuntabilitas publik dalam penyelenggaraan
pelabuhan. Acuan, kriteria, atau standar dimaksud diformulasikan dalam
bentuk Standar Pelayanan Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I
Baubau.

Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Baubau adalah unit
pelayanan teknis dibawah Direktorat Jenderal Perhubungan Laut yang
bertugas melaksanakan pengaturan, pengendalian, dan pengawasan
kegiatan kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan pelayaran pada
pelabuhan, serta penyediaan dan/atau pelayanan jasa kepelabuhanan yang
belum diusahakan secara komersial dan bertanggung jawab kepada
Direktur Jenderal Perhubungan Laut. Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan
Kelas I Baubaudalam mewujudkan pelayanan jasa kepelabuhanan kepada
masyarakat/pengguna jasa yang berkualitas perlu proses yang teratur dan
terarah dengan pedoman standar pelayanan yang disusun meliputi
beberapa indikator untuk menciptakan kelancaran pelayanan kapal,
barang, dan penumpang, meliputi:

a. ketersediaan alur pelayaran yang memadai;




b. ketersediaan fasilitas pemanduan dan penundaan kapal;

c. ketersediaan fasilitas pelabuhan,;

d. kecepatan bongkar muat;

e. ketepatan waktu keluar masuk kapal dari dan ke pelabuhan;
f. biaya terjangkau;

ketersediaan pelayanan dan kepuasan tanpa meninggalkan aspek

ua

legalitas dalam pelaksanaannya; dan

h. mengedepankan pelayanan yang baik kepada pelanggan.

1.2. Tyjuan dan Sasaran
1.2.1. Tyjuan

Tujuan disusunnya Standar Pelayanan Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan Kelas 1 Baubau agar dapat diperoleh pemahaman dan
keseragaman dalam penyelenggaraan kegiatan jasa kepelabuhananyang
menjadi tugas pokok Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Baubau
dengan berorientasi pada kepuasan pengguna jasa namun tetap berpegang

teguh terhadap peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

1.2.2. Sasaran

Sasaran yang ingin dicapal dalam standar pelayanan init adalah agar
pelayanan di Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Baubau dalam
penyelenggaraan kegiatan jasa kepelabuhanan dapat sesuai dengan sistem
dan prosedur, sehingga mampu bersaing dengan pelabuhan lainnya dalam
bidang jasa kepelabuhanan juga untuk menjamin akses dan mutu
pelayanan kepada pengguna jasa secara merata dalam rangka
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam hal ini memajukan
perekonomian daerah  sekitarnya, penyelenggaraan kegiatan jasa
kepelabuhanan wajib berpedoman pada sistem dan prosedur pelayanan
kapal dan barang dalam pelaksanaan pelayanan kegiatan jasa
kepelabuhanan, yang dilaksanakan dengan memperhatikan ketepatan

waktu, biaya terjangkau dan kepuasan pengguna jasa.

1.3. Ruang Lingkup
Ruang lingkup pelayanan jasa kepelabuhanan di UPP Baubau
meliputi Pelayanan Kapal, Pelayanan Barang dan Pelayanan Jasa

Kepelabuhanan Lainnya.




1.3.1. Ruang Lingkup Pelayanan Kapal
Ruang lingkup standar pelayanan pelaksanaan pelayanan kapal di
Pelabuhan Baubau terdiri atas:
1. pelayanan kapal sebelum kapal tiba/masuk pelabuhan,;
2. pelayanan kapal sebelum kapal tambat dan akan melakukan
kegiatan bongkar/muat;
3. pelayanan kapal bertambat untuk melakukan kegiatan bongkar

muat,

1.3.2. Ruang Lingkup Pelayanan Barang
Ruang lingkup standar pelayanan pelaksanaan pelayanan barang di
Pelabuhan Baubauterdiri atas :
1. Proses pengeluaran barang dari pelabuhan;

2. Proses pemasukan barang ke pelabuhan.

1.3.3. Ruang Lingkup Pelayanan Jasa Kepelabuhanan Lainnya
Ruang lingkup standar pelayanan pelaksanaan pelayanan jasa
kepelabuhanan lainnya di Pelabuhan Baubau terdiri dari Pas

kendaran, Pas Penumpang dan Penggunaan Barang Milik Negara.




BAB II
PENGERTIAN DAN PRINSIP STANDAR PELAYANAN

2.1. Pengertian

1.

Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam
rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan
perundang-undangan bagi setiap warga dan penduduk atas
barang, jasa, dan/atau setiap warga negara dan penduduk atas
barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan
oleh Penyelenggara pelayanan publik.

Penyelenggara pelayanan publik vyang selanjutnya disebut
korporasi, lembaga independen yang dibentuk berdasarkan
undang-undang untuk kegiatan pelayanan publik, dan badan
hukum lain yang dibentuk semata-mata untuk kegiatan pelayanan
publik.

Organisasi penyelenggara pelayanan publik yang selanjutnya
disebut  Organisasi Penyelenggara adalah satuan kerja
Penyelenggara pelayanan publik yang berada dilingkungan
institusi Penyelenggara Negara, Korporasi, lembaga independen
yvang dibentuk berdasarkan Undang-Undang untuk kegiatan
pelayanan publik, dan badan hukum lain yang dibentuk semata-
mata untuk kegiatan pelayanan publik.

Standar pelayanan adalah tolok ukur vang dipergunakan sebagai
pedoman penyelenggara pelayanan dan acuan penilaian kualitas
pelayanan sebagai kewajiban dan janji Penyelanggara kepada
masyarakat dalam rangka pelayanan yang berkualitas, cepat,
mudah, terjangkau, dan terukur.

Maklumat pelayanan adalah pernyataan tertulis yang berisi
keseluruhan rincian kewajiban dan janji yang terdapat dalam
Standar Pelayanan.

Masyarakat adalah seluruh pihak, baitk warga negara maupun
penduduk sebagai perseorangan, kelompok, maupun badan
hukum yang berkedudukan sebagai penerima manfaat pelayanan
publik, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Pihak terkait adalah pihak vang dianggap kompeten dalam

memberikan masukan terhadap penyusunan Standar Pelayanan.




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Pelaksana pelayanan publik yang selanjutnya disebut pelaksana
adalah pejabat, pegawai, petugas, dan setiap orang vang bekerja di
dalam organisasi penyelenggara yang bertugas melaksanakan
tindakan atau serangkaian tindakan pelayanan publik.
Ketercapalan Minimal adalah batasan kuantitas atau kualitas
untuk setiap Indikator Standar Pelayanan.

Batas waktu pencapaian Standar Pelayanan adalah kurun waktu
yang ditentukan untuk mencapai Standar Pelayanan.

Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Baubauadalah
lembaga pemerintah vyang mempunyai tugas melaksanakan
pengawasan, dan penegakan hokum di bidang keselamatan dan
keamanan  palayaran, kordinasi kegiatan  pemerintahan
dipelabuhan dan pengaturan, pengendalian, dan pengawasan
kegiatan kepelabuhanan yang diusahakan secara komersial.
Badan Usaha Pelabuhan adalah badan usaha yang kegiatan
usahanya khusus di bidang pengusahaan terminal dan fasilitas
pelabuhan lainnya.

Badan Usaha adalah Badan Usaha Milik Negara, BadanUsaha
Milik Daerah, atau badan hukum Indonesia yangkhusus didirikan
untuk pelayaran.

Perusahan Bongkar Muat Barang (PBM) adalah badan usaha yang
melakukan kegiatan bongkar muat banrang dari dan ke kapal di
pelabuhan.

Perusahaan Angkutan Laut Nasional adalah perusahaan angkutan
laut berbadan hukum Indonesia yang melakukan kegiatan
angkutan laut di dalam wilayah perairan Indonesia dan/atau dari
dan ke pelabuhan di luar negeri.

Perusahaan Angkutan Laut Asing adalah perusahaan angkutan
laut berbadan hukum asing yang kapalnya melakukan kegiatan
angkutan laut ke dan dari pelabuhan atau terminal khusus
Indonesia yang terbuka bagi perdagangan luar negeri dari dan ke
pelabuhan luar negeri.

Agen Umum adalah perusahan angkutan laut nasional atau
perusahaan nasional yang khusus didirikan untuk melakukan
usaha keagenan kapal yang ditunjuk oleh perusahaan angkutan
laut asing untuk mengurus kepentingan kapalnya selama berada

di Indonesia di suatu pelabuhan.




18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Sub Agen adalah perusahaan angkutan laut nasional atau
perusahaan nasional yang khusus didirikan untuk melakukan
usaha keagenan kapal di pelabuhan atau terminal khusus
tertentu yang ditunjuk oleh agen umum.

Pemilik barang adalah orang atau badan hukum yang mempunyai
kuasa atas barang yang diterima/dikirim melalui laut dengan
menggunakan kapal.

Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu
yvang digerakkan dengan tenaga angina, tenaga mekanik, energy
lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya
dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat
apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.
Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atau
perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan
sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang,
dan/atau bongkar muat barang berupa terminal dan tempat
berlabuh kapal yvang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan
keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta
sebagai tempat perpindahan intra-dan antar moda transportasi.
Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) adalah tenaga kerja yang
melakukan kegiatan bongkar muat dari/ke kapal dan di dalam
daerah lingkungan kerja pelabuhan serta tenaga kerja lainnya
yang menunjang kelancaran, keselamatan dan ketertiban barang
di dalam daerah lingkungan kerja pelabuhan dan atau atas
permintaan perusahaan bongkar muat dan pemilik barang.
Kegiatan bongkar muat adalah kegiatan yang bergerak didalam
bidang bongkar muat barang dari dan ke kapal di pelabuhan yang
meliputi kegiatan stevedoring, cargodoring, receiving/delivery.
Sistem dan prosedur pelayanan barang kapal dan adalah tatacara
pelayanan operasional yang mengatur keluar/masuk kapal,
kegiatan bongkar muat, keluar/masuk barang, orang, hewan
dipelabuhan, diatur dilaksanakan untuk menjamin
terselenggaranya Kketertiban kegiatan operasional di Daerah
Lingkungan Kerja.

Pemberitahuan Kedatangan Kapal (PKK) adalah suatu bentuk

pelaporan mengenai pemberitahuan rencana kedatangan kapal




2.2.

26.

27.

28.

yvang disampaikan oleh perusahaan angkutan laut nasional,
perusahaan pelayaran rakyat dan perusahaan angkutan laut
khusus.

Pemberitahuan Kegiatan Bongkar Muat (PKBM) adalah suatu
bentuk pelaporan mengenai pemberitahuan rencana kegiatan
bongkar muat barang di pelabuhan yang disampaikan oleh
perusahaan angkutan laut nasional dan perusahaan bongkar
muat.

Barang adalah semua jenis komoditas termasuk ternak vyang
dibongkar/dimuat dari dan ke kepal.

Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang (PPKB) adalah suatu
dokumen tunggal dalam Pemberitahuan Permintaan Pelayanan

Kapal dan Barang secara manual.

Prinsip Standar Pelayanan

Dalam menyusun, menetapkan dan menerapkan standar pelayanan

dilakukan dengan memperhatikan prinsip:

1.

Sederhana.

Standar Pelayanan yang mudah dimengerti, mudah diikuti, mudah
dilaksanakan, mudah diukur, dengan prosedur yang jelas dan
biaya terjangkau bagl masyarakat maupun Penyelenggara.
Konsistensi.

Dalam penyusunan dan penerapan Standar Pelayanan harus
memperhatikan ketetapan dalam mentaati waktu, prosedur,
persyaratan, dan penetapan biaya pelayanan yang terjangkau.
Parsitipatif.

Penyusunan Standar Pelayanan dengan melibatkan masyarakat
dan pihak terkait untuk membahas bersama mendapatkan
keselarasan atas dasar komitmen atau hasil kesepakatan.
Akuntabel.

Hal-hal vang diatur dalam Standar Pelayanan harus dapat
dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan secara konsisten
kepada pihak yang berkepentingan.

Berkesinambungan.

Standar pelayanan harus dapat berlaku sesuai perkembangan

kebijakan dan kebutuhan peningkatan kualitas pelayanan.



Transparansi.

Standar pelayanan harus dapat dengan mudah diakses dan
diketahui oleh seluruh masyarakat.

Keadilan.

Standar pelayanan harus menjamin bahwa pelayanan yang
diberikan dapat menjangkau semua masyarakat yang berbeda
status ekonomi, jarak lokasi geografis, dan perbedaan kapabilitas

fisik dan mental.

2.3. Komponen Standar Pelayanan

Komponen Standar Pelayanan adalah komponen yang merupakan

unsur-unsur administrasi dan manajemen yang menjadi bagian dalam

sistem dan proses penyelenggaraan pelayanan publik.

Berdasarkan Pasal 21 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang

pelayanan publik, setiap Standar Pelayanan dipersyaratkan harus

mencantumkan komponen sekurang-kurangnya meliputi:

1.

Dasar Hukum, adalah peraturan perundang-undangan vang
menjadi dasar penyelenggaraan pelayanan.

Persyaratan, adalah syarat vyang harus dipenuhi dalam
pengurusan suatu jenis pelayanan, batk persyaratan teknis
maupun administratif.

Sistem, mekanisme dan prosedur, adalah tata cara dan pelayanan
vang dibakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan, termasuk
pengaduan.

Jangka waktu penyelesaian, adalah jangka waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis
pelayanan.

Biaya/tarif, adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima
layanan dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari
penyelenggara yang besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan
antara penyelenggara dan masyarakat.

Produk Pelayanan, adalah hasil pelayanan yangdibenkan dan
terima sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.

Sarana, prasarana, dan/atau fasilitas, adalah peralatan dan
fasilitas, adalah peralatan dan fasilitas yang diperlukan dalam
penyelenggara pelayanan, termasuk peralatan dan fasilitas

pelayanan bagi kelompok rentan.




b

10.

11.

12.

13.

14.

Kompotensi pelaksana, adalah kemampuan yang harus dimiliki
oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan dan
pengalaman.

Pengawasan internal, adalah sistem pengendalian intern dan
pengawasan langsung yang dilakukan oleh pimpinan satuan kerja
atau atasan langsung pelaksana.

Penanganan pengaduan, saran, dan masukan, adalah tata cara
pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut.

Jumlah Pelaksana, adalah tenaga vyang tersedia untuk
melaksanakan tugas dan fungsi yang diberikan/diamanatkan.
Jaminan pelayanan yang memberikan kepastian pelayanan
dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan, adalah
memberikan kepastian pelayanan dilaksanakan sesuai dengan
standar.

Jaminan keamanan dan keselamatan pelayanan dalam bentuk
komitmen untuk memberikan rasa aman, bebas dari bahaya dan
resiko keragu-raguan

Evaluasi kinerja pelaksana, adalah penilaian untuk mengetahui
seberapa jauh pelaksanaan kegiatan sesuai dengan standar

pelayanan.
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BAB III
KONDISI SAAT INI

3.1. Tugas, Fungsi, Kewenangan dan Dasar Hukum Kantor Unit

Penyelenggara Pelabuhan Kelas | Baubau

Tabel 3.1.
Tugas, Fungsi, Kewenangan dan Dasar Hukum

Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Baubau

1 | Tugas dan  Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas [ Baubau
fungsi mempunyalt tugas melaksanakan pengaturan,
pengendalian, dan pengawasan kegiatan

kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan pelayaran

pada pelabuhan, serta penyediaan dan/atau pelayanan

jasa kepelabuhanan yang belum diusahakan secara
komersial.

Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I Baubau

mempunyai fungst:

a. Penyiapan bahan penyusunan rencana induk
pelabuhan serta Daerah Lingkungan Kerja {DLKr)
dan Daerah Lingkungan Kepentingan (DLKp)}
pelabuhan;

b. Penyediaan dan pemeliharaan penahan gelombang,
kolam pelabuhan, alur pelayaran, dan sarana
navigas pelayaran;

c. Penjaminan kelancaran arus barang, penumpang
dan hewan;

d. Penyediaan dan/atau pelayanan jasa
kepelabuhanan,;

e. Pengaturan, pengendalian, dan pengawasan usaha
jasa terkait dengan kepelabuhanan dan angkutan di
perairan;

f. Penyediaan fasilitas pelabuhan dan jasa pemanduan

dan penundaan;
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g. Penjaminan keamanan dan ketertiban di pelabuhan;

h. Pemeliharaan kelestarian lingkungan di pelabuhan;
i. Penyiapan bahan pengawasan keselamatan dan

keamanan pelayaran,;

j. Pengelolaan urusan tata usaha, kepegawaian,

keunangan, hukum dan hubungan masyarakat.

Kewenangan
menyelenggar
akan jenis

pelayanan

Sesual dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor

KM 21 Tahun 2007 tentang Sistem dan Prosedur

Pelayanan Kapal, Barang, dan Penumpang pada

Pelabuhan Laut yang diselenggarakan oleh Unit

Pelaksana Teknis (UPT) Kantor Pelabuhan.

Memuat beberapa hal sebagai berikut :

a. Jenis Kegiatan, Kewenangan dan Tanggung Jawab.

b. Tata Cara Pelayanan Pada Pelabuhan Yang Tidak
Terbuka Bagi Perdagangan Luar Negeri.

c. Tata Cara Pelayanan Pada Pelabuhan Yang Terbuka

Bagi Terbuka Bagi Perdagangan Luar Negeri.

Dasar Hukum
KantorUnit
Penyelenggara
Pelabuhan
Kelas [

Baubau

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang
Kepelabuhanan  sebagaimana  diubah  dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2015;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2010 tentang
Kenavigasian;

4. Peraturan Pmerintah Nomor 20 Tahun 2010 tentang
Angkutan Di Perairan sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2011;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Barang Milik Negara/Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2016 tentang
Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan
Pajak Yang Berlaku Pada Kementerian Perhubungan;

7. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 21 Tahun

2007 tentang Sistem dan Prosedur Pelayanan Kapal,
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11.

12.

13.

14.

Barang, dan Penumpang pada Pelabuhan Laut Yang
Diselenggarakan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT)

Kantor Pelabuhan;

. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 62 Tahun

2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM

130 Tahun 2015;

. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 60 Tahun

2014 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan
Bongkar Muat Barang Dari Dan Ke Kapal
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 93 Tahun 2015;

. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 37

Tahun 2015 tentang Standar Penumpang Angkutan
Laut sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM 119 Tahun 2015;
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 051
Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan
Laut;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 57
Tahun 2015 tentang Pemanduan dan Penundaan
Kapal,

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 77
Tahun 2016 tentang Petunjuk dan Pelaksaan Jenis
dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan
Pajak Yang Berlaku Pada Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 189
Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perhubungan sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan

Nomor PM 86 Tahun 2016.




3.2.

-13-

Tabel 3.2.

Jenis Pelayanan, Produk Pelayanan, Masyarakat dan Pihak Terkait.

Jenis dan Tarif Atas Jenis

Tersus/TU

aya nyclenggaraan ok
nan | Jasa Labuh | Peraturan Menten Perusahaan
Kapal Kapal Perhubungan Nomor PM 77 | Pelayaran Pelayaran
Tahun 2016 tentang
Petunjuk dan Pelaksaan Pengelola
Jenis dan Tarif Atas Jenis Tersus/TU
Penerimaan Negara Bukan | KS
Pajak Yang Berlaku Pada
Direktorat Jenderal
Perhubunga Laut.
Jasa e Peraturan Menteri Badan Perusahaan
Pemanduan Perhubungan Nomor Usaha Pelayaran
dan PM 57 Tahun 2015 Pelabuhan
Penundaan tentang Pemanduan
Kapal dan Penundaan Kapal; |Agen
e Peraturan Menteri Pelayaran
Perhubungan Nomor
PM 77 Tahun 2016 Pengelola
tentang Petunjuk dan Tersus/TU
Pelaksaan Jenis dan KS
Tarif Atas Jenis
Penerimaan Negara
Bukan Pajak Yang
Berlaku Pada Direktorat
Jenderal Perhubunga
Laut.
Jasa Peraturan Menteri Agen Perusahaan
Tambat/Sa | Perhubungan Nomor PM 77 | Pelayaran Pelayaran
ndar Kapal | Tahun 2016 tentang
Petunjuk dan Pelaksaan Pengelola
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Penerimaan Ne
Pajak Yang Berlaku Pada
Direktorat Jenderal

Perhubunga Laut.

Pelayanan

Barang

Jasa
Bongkar
Muat

Barang

e Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM
60 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan dan
Pengusahaan Bongkar
Muat Barang Dari Dan Ke
Kapal sebagaimana telah
diubah terakhir dengan
PM 93 Tahun 2015;

s Perhubungan Nomor PM
51 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan
Pelabuhan Laut;

e Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM
77 Tahun 2016 tentang
Petunjuk dan Pelaksaan
Jenis dan Tarif Atas Jenis
Penerimaan Negara
Bukan Pajak Yang
Berlaku Pada Direktorat
Jenderal Perhubunga

Laut.

e Tenaga
Kerja
Bongkar
Muat

e Perusaha
an
Bongkar
Muat

o Pemilik
Barang

o Perusaha
an
Pelayara
n

e BUP

Pelayanan
Jasa
Kepelabuh
anan
Lainnya/

Rupa-rupa

Pas

Kendaraan

Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM
77 Tahun 2016 tentang
Petunjuk dan
Pelaksanaan Jenis dan
Tarif Atas Jenis

Penerimaan Negara

Pengguna

Jasa
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Pajak Yang
Berlaku Pada Direktorat
Jenderal Perhubungan

Laut




adurerp
ueduap  ISBNII9A uedMnIEelp  jyrnaun
(negneg J4ddn) uveynqesd eledduspiusg
epedoy id) redey uesuelepay]
Uenyeilsquiag ueyredureAuaw

uady /Ine] ueniduy ueByeBsSnIdgneqneg

ueynqeRd p eqn redex
(wedungnuiad | winjeges wel ¢ x 1 vAurequel-jequielas (¢ usynqgerad
UBLIDIUIWDY] ‘uedueUaMIY DI[IWSW ueiresad HNNSBWLSW
BpEd nyeag 3uej | Sued  eAuure]  JENJIS]  ISUBISUI  UBD Fniun ueejurariad
yeled ueyng vieday | (neqneyg dJdn) ueuynge[sd eiedsus[eiuag uesnyePWw yepns (g
UBBWILIQUA4 Stuap | epedoy dueiep ueye Jued spouad ynjun ‘redey (1
ueuoyouriad | seyy JuIB] Uep SIUd | (TVS /IS1T oty diys) redey] uesueiepay] D JnLIRq
dernas ynjun | Juejudl 917 Unyel, | BUBDUI JIejed uesTedureAus edeqas yelepe
0Z T ueyymngp C1 dd 1ui 1ees) | Ine] ueInyauy ueeyesnIad {1 ‘redes yngej yniun
ueueierad d9Nd dd Tedesx mynuadip sniey redey]
ne uodsazowt wered uexIes enyep 8Jued Inposoid 1
- %.ﬁ@%@% .( . mf%xmxmwwmﬁﬁ - %Méx | g — s@i«%& ,,

s 2 P e e
-

ioﬁi




(Myusyaa) uejBnW Njun)

JEI9) ISUEBISUI LIBP UIE] USWMNIO( Y

‘Tedey] ueiey3ueIagoy /uedueIBpPay]
WNPUBIOWIA 3
‘respduog 3safiubpy obuvD ]
{ negney
ueynqgeled 1P Jepues [ey ewelad
dued Tedey IMnyun) uppoUDd diys e
‘uabv usuab
neje Jaumo Uep juswaalby fousby
neje ueruadesy ueynlunusd IING P
‘Tro8oN Jenr] wep / o¥ 3uek [y
elopuaqiaq redex nun (WHdd) AN
redey ueiseiradoliusg uenyeBlLIRqUIRJ O
‘Furse vIapuaqIaqg

Tedey ymaun o snsnyy  (VIDId)

duisy redes] ueusdesly] uenyeluequad ‘g

s SneEe CEaahe & e = o BEEC
e Ca A ,é%«»i St - = e
E e o - o
. s . ,... ‘ ..,.. .. ...;
. e.. \,... .... .

o

e e - .

. .\
s G
T e

IM‘A—.I




(weBungnyiag
UBLISIUD DY

BpRd nijelieg suejk
seleqd ueyng eiedon

UBBWLIUI STU2[™®

dsD ueuoyouwwrad | sely JuIe], uep Siuap

1d uep Al denes ynjun | 3ueiusl 91QT unyel
opulied "dd ‘9 0¢ F ueiyningip ST dd tut jees)
neqnegq ueueielad d€ENd dd

ey ewellad 3Jued [edey  snjun)
fedey anyn jeans / Jemonaed digg o
{(uerefequuiad nng) Sy BUB( 1B83IEM Q
i neqneg ddn
o]0 ISEJLIoAIp Ue[al Sued I3id Adod e

‘durerp
uedusp uedunqnuisd LISJUIN  LIBp
uenpuewad uedueruomoy ueyedured

uexjedepuswr ye[el sued 48D 1d uep
Al opullad "1d /(neqned ddn) weyngeRd
eIregddusleiusg epedoy usynqeed weox

o3 JIenjay uep ynsew [edeyd ueepunuad

neje/uep uenpuswad urueieed
ueejutmiiad  uednfeSuswr wady/ine]
uenyduy  ueeyBSNIdd  ‘Bqr [edey

win(aqas wel pgx] eAujequiel-lequureas (J

: redey uveepunuad nejye/uep

‘uenpuewad

ueejuILIad
ueynyBEREW  yepns(y
‘epuny Jedey (g
‘npued sedniad (g

‘epunip

neje /uep npued
ip uede Sued [edey (1
‘INLIaq
e3eqos uerepe ‘tedey
uenpuewad  ¥njun

wnuadip snxey

Fo

.

Tedey]
ueepunuad
uep

RN PUBIRd

P

IMW#I

_ﬂ% G e

B




dSO

Id UepP Al
opuifed “1d g

neqgqneg

ddN &

ueuoyouwrrad

derjos ynjun
0c + usdynIngip
ueueierad

uodsaiatu weeq

BpRd nyjeleyg Suej
yeled uesng eiedan
upewLIaUag SIUSP
sSely JLIg], uep siusp
Suelual 9107 Unye],
G1 dd 1ur 1ees)

ddNd dd
uesreseplog vAeig

jenp Jexduog uednfunuad 1BING e

aadwrerip ue8uep neqneyg
ueyngered eSewrop p redey jeque)
urueiered ureiunuited ueynlfedusia uady

/ 1nel ueiny8uy uevyeBSNIDd ‘eqn rede

wnfagas wel pzx1 eAwmequel-jequieds ([
Tedex
jequiel e¥noy ueinyE[p Jued Inpasoid

{repues /1equrg]

uese 3ued tedey (1

D JNLI2g
1edeqes yeepe ‘redey
Iepueg /iequie],
niun

ynuadip snrey
Suek UBl1BIBASIo]

Tedey
lequre],

BseQ

e

-

e i i . T S e e .
2 £ i i = e e e -
.

‘ueyngeed Weoy Jen(oy UBp ynseuwt
redes ueepunuasd nele/uep uenpurswad

ueuedead uedeRUBSHEBRW JSD Ld UeBp

Al oputad “Ld Tul rey wepep neqneq ddn (g

‘leg) vAeyeqiag Sueieg rejje( '3
asaueiy l

{(1108ou 1eny 21Nl weduap redey)
a1otfipa) funoag diys ouovUBIUl 9
21D L2ISVIY P

{ negneyg ynsewr

e i = e L o g e : e

.
. S

|@M1




sepnn dued 3uereqg uep (edey ueueAR[od
uedelousd UBp UBRUBIULIS{ UBNIEIP
evAunlueres ymun ‘(neqneg Jddn 101Uey
eleday uesmindsy 1BING WEEP IR
duek sejuIond BlEMNS UBSUIP 201IBS 1S4
awo) 3s41 disunid uvedeiouad vweInNia)
mfue] yigap senfese  uexnyepw d4dn (€
negneyg
ueynge[ed 1N Jojuey epeday Yoo

uexdelayip eBAunfuees njun  3ueieg

uep edeuriop 1p jequie]l jedely] ueueAs[od -Tedes] jequIe]
BUBDUAIBI] Jenguiour neqneg dJddn (¢ ueejuuLad
"(uezenwed uesnyePw yepng {¢
UeNeUBSHBRW ueie Juei yryun) jenpy {redey
BUBOUDY Jeye /Irexduog ISOJIUBIN e el UeMlBquILusu

ISBMLIAIP Uelel U I3d AdoD e ynjun jere) pivjoq

(edungnuisd ‘drys uedusp deq3us|ip
UBLIIUAWIRY | Joum() /3ueieq ep (N/9) Sued edeuwiaq (7
e : ‘4 T Y T , : A” %ﬁ%\g%%% : e « ”.. = < : > .,.\,.é\ﬁ&i\a@? ,\ﬁw\sﬁ%u\%&.ﬂvaé ,..»

- m\%‘uwn.\zmwkw\\ :
i 3

s 2 L e ;...... : i
g Tei o.,%w@,@é o et
= . ey

tx 1

o
= 7
- e e
Cosma e o

IDN!




uensjuaway | ueinydueduad  ueilfueliod renses dwys ueeyBESTISd /1ENN

eped nieleg |4umQ /Suereq ynwad yojo nfunjip iesduog edeusy, (g

duey syefed uexng | 3usd (Ngd) 1NN Jesduog uUBeBUBSNISg qedey (1
ueuoyowrad | eiedoN ueewWLIOUYd | /uady/ine] uenssuy ueeyBSNISg JNMLIOQ Tedeqss
WG 0 | denoes ynjun sSuap se1y Juel, | ‘negqneg ueynqejad Ip lequreldaq redey yerepe [edex 293 uep Sueregq
Wdd'q Qg T usyyningip uBp srua/ Suejud) | uinegoes wel $zx] eAulequiel-jequieleg (1 | pep Jeny  Iesiduog . (N/9) 1enN
neqneg ueueiead 9107 Unyel, 1 dd Tedes o3 uep wep Suereq jenur | ynun ynuadip sniey Iessuoyg
ddn ‘e | vodsaraw were( uesIeseplag evherg | Jexfuoq eYIey uedndepp sued inpasoid | Juek ueleIeAsiag esepr | 4
‘neqneg

ueyngered eSewop p redey jequie)
ueueieed usyeuRsSIElOW  nheEghegddn (©
‘repuequeig
Lrep uJ 20UDIDB]D) uesredepuatu
yelojes uesyde1ap yeal Sues
edewrop Ip elujedey ueslepuedlusul
jedep w2y /ine] ueny3uy ueeyesniod (¢

Unafppy 2040, /1eINIBD UBRDRIY We[Ep

menoay undeders Yoo 1susainunp jedep

R R

- .. . -
> A@n\ e dAR ,\Mw %«AY.M Sty o 1;%\\%&% ) xwv\;W/ﬂ\i \w\\z 2
... = : -

e A
-
-
S e i - A e s T 7 o




(neqneg ddn) uyengesd ere3suspAuad
epedoy gidd vesreduweiusw uady/ine]
uelnssuy ueeByUBSNIad Jeque; [edey
wnfaqas wel $zx] eduijequie(-jequie(og

‘WL 1seradoy epeday) WML
ueejuirad wesnle8ucw jenp Jexysuocg

ueIBIday uednyePw uede 3Juel Wdd

(uerenwod ueseURSYEOW
ueye 3uek yniun) Jenpy
BUBOUIY Jee(] /Iesduog ISSHUB e

asexyLeaIlp yeol 3ued 3pid AdoD) e

‘diys soumg [Surreqg
Fyipwad wuep /g uesnlunusd 1BING e
s undwrepp ueduop

ISENIJII2A  UBMDMEB[Ip Iniun nedneyg

ddn ®pedoy (Wgdd) Ien JIexduog

eutuie], eropeduad
neqneyg ddn
uedusp ewesel1oy

me[w  wesne[p

jedep [BUTTLIS,
™ W/9 ueresey
ueyRUESI B[
wepep (nad)
1eny JTesguog
ueryesnIad

‘Buereq

jenu Iexduoq
uekejuTULIad

ueNnNyBOW  YEPNS
‘redey] o3 uep Lrep
renu/iejauoqip

ueye Suei Jueieg

e -
i
o -

UTAT

23 %
o e
i
%W@&?

- ar .
AR

, -~ =lnie sy : -

R P S e ¢ £ 3 & i




eped hyerag
3uei yeled uesng

BIBZON UBBUILIOUDJ

mrejewr ueyngead
UeAB[IM DNSBUWIW

ueeIepuay (I

Juaw SIUS S8l JLIe], : INLIaq
2 F uByymngmp uep stuap uejud] ‘uweyngelad | 1e8eqos yerepe
ueuedejod 9107 unyel, C1 dd | sed JTedequioul ynsew njurd /o6 | rynuadip SNIBY | UBBIBPUDY
neqneg 44N | vodsaiauw were(] | uesdIesepiog ederqg | myeow ueyngepd pinsewsw  ueerepusy | SueAk ueleIBASIag sed
‘ueynqgerad p ueieq
jenw 1ex3uUoq Uejerdos UBNBUBSYE[OW
gL myeour neqneg ddn (v
Teny
BUBDUDY  Jeye(/iesduog ISOlIUBIN e
{ueredlequiod 1¥ng) BUR( JBMIBA e
{(Bueaeq
uep [edes ueusdejad uevuedULISd ‘ueydunjunsuow
Jesep redeqos) neqneqg Jdn  Uyepo durpes
ISeNyLIeAlp yeral duef WEMd  AdoD e uep UBeIe}osoy
disund uedusp

e s

=

i

..o.,
. \%%%%& -

. \M.\Q%\n A

v
“
S

R %&A&.

A

T =




uedungnyiad

-

.

i

....TNI

‘uesdelaip
Ueal Buelk

- D - xuwh\&v“ﬁ

o

o




renfay uep ynsew njuld /2o UBRIBpUal S84 | G

IOE)SYOBIY

[

epel-erep

HIRI04
auBID

0

S

yonaiy, - dueieg
SISEUD
pIE[oH

Bdeuilog

© 0O

Jeny Iexduog esep | b

3 o

redeyy 1equie], ese | ¢

U

‘uearerad vewerepay nynduad yery
ney elad
SdD

S o

uenpuewad fedey - Tedes] urepunuad

q
uenpuewad uUniseIg B uep UBNpUBUA BSE | 7
e 1

BUBIBSEIJ UEBD BUBIRS ISEINIIUSP]

P'E [°qEL
eURIESRIJ UEp eueleg ISBYIJIIUSIPI "{'C




1Isersmuupy edeua], ueeIBpUOY SBd | G
©3ney yeyrd sy
1BfR Uueyedniow jenuw Jesgduoq ueleidoy | epe wneg A2)PISYonay 103e19d() e
ymun vexeundip uek uerererad I vwiveg | Bpe winpyg hppo 103e12d0 .
‘neqneyg
ddn reaedod renyip e8eus) uesfedniow (gL Buereg
jenuw resduoq e3eUd} UBIBISAY Ul BUUR[RS BPE {epll, 1eny Jexsuog elioy] e8eug], Jeny Jexfduog esep . 4
rday ynang /e8eus], jedey] jequieg, eser | ¢
gqnyuay rep veyedwilod UesIeseplaq I LLV/TI LNV [Buiw redes] ueepunuad
Al opUlad JId U210 UBeUBsIE[Ip Ul BUWE[DS EBPE JepL], yezell Iwow 3uei mneRd UBp UenNpuBwSd BSE[ | 7

R f%@&tz%«%} 7

e

NAS suatadwoy we(] Ye[uWn ISeYruop]
'STE '[eqelL

WAs rsusjedwoy] uep ge[wny ISeYPiusp]

‘S




w 0T X 0865

I g X 0201

UL GT X $+2
w gl X081

w QT X 08°CT

weXgliioor”
W RX L6 PP -

WYgXGL”
ur QT X €05
wexXG 6"

DI B T R = -

(SRS

(nreg eSewiaq) [II Avmasnny) 3
{(redop Tedey edewa() 11 Avmasnyy
(12bb1,7 eBewia(q) 1 Avmasnoy)

(nreg edeuria) Al aHsa4y

(nreq esSewiaqg) IIT 913941 °

(Breiuesny edeuiiacy) [ 2138211

ferejuesny efeurra() [ 911821, -

I1s8ury eSeur1a(] -

yedap redey] edewriag
BIRIUESTIN Ieg Bdetisq

BIEIUESNN BUWERT BFRWIa(]

ueynqe

e

24 eueieseid uep BUBIES BlE

T

-t

© o b O

¢ o

q
‘B

weynqeed SENIse] Ble( [ep LIpIa] negney

remedad gz yeAueqas gNd UON uep
remedad 9 WeAeQqes gNJneqneg

1 se[ay ueyngeied eredsusjoiusd

SRR

TeuIaiu] uesemesusd

9'E "[eqel

IN\N!

) 10juey remeded yepump

ueyngerad 1p UeBIEPUa
HNSBW 18N

HEeNI9] Uesemeduad
Suereq 1enwi Jey3uoq
ueejurued ueuelerod
1TeNI9) tesemedusd
Tedes] uereN3URIoqoy
uep ueiepueAusd

J1e3I19] Uesemesuad

e

mndreaw

Thmery

[EULISIUL TBSemBIUD

neqneg

meyngeRd
Breddusiaduayg

[euiajujy uesemesuagd ‘9'g




or g X 0812
108 [°p

5

188 1 °q

jun g e

nun ¢ g
jlun ¢y e
w g xgl 1
20 008'81D
W 00g'e 'd
sW 082 o
LW QST U
U g
W 009 T

UBRIBUIZOUS{ uedur[ndsueuad uelereiad
(weynqeraqd

ynseuwprdwol] snsnyy uerep

I0juey 3unpan

(SLA) I01TUON UeIBTRIad

VS uejerelad

s T

q
rejued 1joned edey] e

weyngeRd Sueflunusd selse]
¥ BPOY 'q
C BpOY e

SRUL] UBBIEpUY °

weyngePd ynsep uerep I

anur], vendunusg ueduede] ‘b

1ereyg weindunusd usduede] d

sueduwinuag 1eUiuiia, "o

weyngrRg I01Uey U

unydjoq Buriopy w

..Ja.,.....
o -
s - %}%}%@@K«ilg .




&%}%\,@v. :

uBIBpURBQUBASOY SB3NYd ‘b
UBqrialoy

uep ueynhqeed sejse] sesnied ¢
esel ueuelelad F¥nsew ny1 uvenpeduad JeIns mpeew neqneyg
uep jneT ueinysuy sesnied ‘7 | yeleles ndduim | jequue] 1 sBlay ueynaeied
negney [ se[ay vyesn IR sednjad ‘1 dured neqnegd | seey] eiedduaroluad
goro mjueqip neqneyq | ueynge[ad ereddusppAiusd U Jojuey eredoy 9y
wrod ooyrAPsneqradues] [ seley ueyngerod eredsduaiaiusd 1un Ioyuey] duns3uel uesreduresp
qrewry g Jjtun Iojuey epedoy 1Ngosial ereday yoro nnfuel | yedep ueurdejod ueduop

uBIeg Y103 "1 uenpeduad pnlue] yepuruswi yNIUn | ePURIp Ueye uenpedusd JresIa) uenpesdusg | uenpesusd | I

e - e Wﬁ%x&?%\@,

.

s :

neqneg usynge[dd BIe3suajoiuad 11U | ueueie]ad Joieg/un

uBNNSEBW Uep UBIEg ‘UBnpelusd UrRUEdUBUI]

L€ 1PqEL

ueynsey uep uereg ‘uenpelusd uveueSueusd ‘L'Q

i@Ni




Tneqgneyq | serely ueyngeed ereddusieduad jiun Jojuey eredsy] epeday

wespzodenp edAunrey den wepep unweu fedss ueng ¢ den uexeuesye[lp 1edep ueueded uveuesyejed depeyis) senieay
‘ueuelejad 1epuels usuoduios ueSuap jexIa) sueA ure] jodse-3yadse iseyyuap] g

neqned ddn p nyepaq dued JOS ueduap renses esel eunduad vred epedsy [ewissjeu

uedusp ueururesy ueurwel uep uesuedered ueyLoquow ulwelusw jedepueuelelod uexeueBsHE[]OW FueA JJn remedad deneg

ueuewreay ueure! uep ueueierod ueururel walsis [seyIIULApP] 1

ueIEpUBqUEBASSY sEdNnlad 1
ueq11o193
uep ueyngerad sejisey sedniad "¢
esel ueusiejad eInS migeuw negneyg
uEep Me| ueinsdsuy sednied g nniue yepunip I se[a3] uryngead
neqneg | Se[oy ByesSn Big] SBdN1od ‘I Funsdue] ueye BYBUW ereddualodusd
: gojo mjurqIp neqneg ueueiejed ueyreqrad nup Jojuey eredoy ay
wod coyeApisneqroduey [ selay ueynge[sd eleddua[aiuad saun uenfnyieq guns3ue] uesreduresp
JIeWId 7 U 1ojuey ereday INgasian uep unsduequow | jedep ueueAead ueduap ueynsen
uenpeduad nnfue] yepuruow ¥njun Ngasia) uensew By 1B¥I2} uenpesuad uep ueleg | ¢

ST
3 o .
5 ey s y
- -
-

- - = s e




-31-

BAB IV
STANDAR PELAYANAN

Berdasarkan hasil identifikasi kondisi saat ini, ditetapkan standar

pelayanan di lingkungan Unit Penyelenggara Pelabuhan Baubau untuk jasa

pelayanan:

a.

o

- o a0

Penyediaan dan pelayanan jasa labuh kapal;
Penyediaan jasa pemanduan dan penundaan kapal;
Penyediaan dan pelayanan jasa tambat kapal,
Pelayanan jasa bongkar muat barang;

Pelayanan jasa alat;

Penyediaan jasa kepelabuhan lainnya.

Komponen standar pelayanan yvang terkait dengan proses penyampaian
pelayanan (Service Delivery) meliputi:

a. persyaratan

o

sistem, mekanisme dan prosedur;

jangka waktu pelayanan;

o 0

biaya/tarif;

produksi pelayanan;

@

o]

penanganan pengaduan, saran dan masukan.

Komponen standar pelayanan yang terkait dengan proses pengelolaan
pelayanan di internal organisasi meliputi :

a. dasar hukum;

=)

sarana dan prasarana dan/atau fasilitas;

c. kompetensi pelaksana;

d. pengawasan internal;

e jumlah pelaksana;

f.  jaminan pelayanan;

g. jaminan keamanan dan keselamatan pelayanan;
h

evaluasi kinerja pelaksana.
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BAB V
PENUTUP

Standar Pelayanan Kantor Unit Penvelenggara Pelabuhan Kelas [
Baubau merupakan pedoman layanan penvelenggaraan kegiatan jasa
kepelabuhanan di Pelabuhan Kelas I Baubau agar mampu bersaing
dengan pelabuhan lainnya dalam bidang jasa kepelabuhanan juga untuk
menjamin akses dan mutu pelayanan kepada pengguna jasa secara
merata dalam rangka meningkatkan pelavanan kepada masyarakat,
dalam hal ini memajukan perckonomian daerah sekitarnya. Selain itu,
acuan tersebut juga dimaksudkan sebagail perangkat untuk mendorong
terwujudnya  transparansi dan akuntabilitas publik  dalam
penyelenggaraan pelabuhan.

Penyelenggara kegiatan jasa kepelabuhanan wajib berpedoman
pada sistem dan prosedur pelayanan kapal dan barang dalam
pelaksanaan pelayanan kegiatan jasa kepelabuhanan, yang dilaksanakan
dengan memperhatikan ketepatan waktu, biaya terjangkau dan kepuasan
pengguna jasa.

Standar pelayanan sebagaimana diuraikan dalam dokumen ini juga
merupakan bagian dari pemenuhan amanat Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Keberhasilan pelaksanaan standar pelayanan lingkungan organisasi
penyelenggara pelayanan publik  ditentukan oleh komitmen dan

konsistensi para pelaksana dalam penyelenggaraan pelayanan publik.
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LAMPIRAN II PERATURAN MENTERI
PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR PM 132 TAHUN 2016
TENTANG STANDAR PELAYANAN PADA
KANTOR UNIT PENYELENGGARA
PELABUHAN KELAS T BAUBAU

MAKLUMAT PELAYANAN

“Dengan ini, Kami Unit Penyelenggara Pelabuhan (UPP} Kelas | Baubau menyatakan
sanggup menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan standar pelayanan yang telah
ditetapkan dan apabila tidak menepati janji ini, kami siap menerima sanksi sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.”

(NAMA LENGKAP)
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